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ANALISA USAHA KUE SAPIK PADA INDUSTRI KECIL
ASADORI DI LUNDANG KECAMATAN IV ANGKEK
KABUPATEN AGAM

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas usaha kue sapik
Asadori dari aspek manajemen operasional, aspek pemasaran dan aspek keuangan
dan menganalisis besarnya keuntungan yang diperoleh usaha kue sapik Asadori
pada setiap varian rasa dan jenis kemasan. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif. Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh langsung dari
informan kunci (pemilik usaha). Data yang dikumpulkan diperoleh dari data
primer dan sekunder yang dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk
mendeskripsikan aktivitas usaha dan analisis kuantitatif digunakan untuk
menganalisis tingkat keuntungan usaha. Usaha kue sapik Asadori berdiri pada
tahun 2000 dan memiliki struktur organisasi yang masih sederhana. Pada aspek
operasional usaha, pemimpin usaha yang menjadi kendali terhadap kegiatan
pengolahan kue sapik. Pemilik usaha merangkap sebagai pimpinan sekaligus
bagian keuangan dan bagian pemasaran. Wilayah pemasaran kue sapik Asadori
meliputi daerah Bukittinggi, Padang, Solok, Batusangkar, Payakumbuh, Jambi
dan Duri. Harga setiap produk berbeda dengan penetapan harga berdasarkan cost
plus pricing. Promosi yang dilakukan usaha saat ini melalui promosi penjualan,
advertensi dan personal selling. Sedangkan aspek keuangan, modal awal berasal
dari pihak usaha dan untuk pengembangan usaha pemilik meminjam ke bank,
usaha ini belum melakukan pencatatan keuangan yang baik sesuai dengan sistem
akuntansi. Keuntungan yang didapat selama periode 16 Februari — 15 Maret 2015
adalah sebesar Rp 6.629.499.42,-. Berdasarkan hasil penelitian, keuntungan
tertinggi diperoleh dari produksi kue sapik hitam original sebesar Rp
1.513.701,23,-. Saran berdasarkan hasil penelitian sebaiknya usaha ini perlu
melengkapi atribut pada label produk : masa kadaluarsa dan berat produk serta
komposisi produk lengkap. Pada aspek keuangan, usaha kue sapik ini diharapkan
mampu melakukan pencatatan laporan keuangan yang baik agar dapat terlihat
jelas perkembangan usaha.

Kata kunci : analisa usaha, kue sapik asadori
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BUSINESS ANALYSIS OF ASADORI KUE SAPIK HOME
INDUSTRY AT LUNDANG IV ANGKEK SUB DISTRICT
AGAM DISTRIC

Abstract

The aims of this study are to describe the business activities of Asadori
Kue Sapik taken from operational management aspects, marketing aspects and
financial aspects and to analyze the magnitude of the benefits of Kue sapik
Asadori business in any flavors and types of packaging. The research used
descriptive method. The data in this study was obtained directly from key
informants (business owners). We used primary and secondary data which
analyzed by descriptive qualitative in order to describe the business activities and
quantitative analysis is used to analyze the profits. Kue Sapik Asadori established
in 2000 and has a simple organizational structure. At the operational aspects of the
business, the business leader is responsible for the processing activities of Kue
Sapik. Business owners concurrently as a chairman and also responsible for
finance and marketing. The marketing areas of Kue Sapik products are
Bukittinggi, Padang, Solok, Batusangkar, Payakumbuh, Jambi and Duri. The price
of each product was different, it is depend on its Cost Plus Pricing. Meanwhile the
promotion was done through sales promotions, advertisements and personal
selling. Regarding to financial aspects, the capital came from the business and for
development the business the owner borrow from the bank, the business does not
have a good financial records in accordance with accounting systems. The
benefits during the period of 16 February to 15 March 2015 is Rp 6,629,499.42, -,
Based on the results of the study, the highest profits derived from the original
black production of kue sapik is Rp 1,513,701.23, -. Based on these results, the
business should improve the label product such as expiration date and weight of
the product as well as the product composition. And from the financial aspects,
the management should developed a good financial report for production process
monitoring.

Keywords : business analysis, asadori kue sapik



BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara pertanian, artinya pertanian memegang
peranan penting dari keseluruhan perekonomian nasional, hal ini dapat
ditunjukkan dari banyaknya penduduk atau tenaga kerja yang hidup atau bekerja
pada sektor pertanian dan produk nasional yang berasal dari pertanian (Rahim dan
Hastuti, 2007 : 7). Peran yang diberikan kepada pertanian itu, berarti bahwa sektor
pertanian harus dapat dikembangkan sedemikian rupa, sehingga disamping tugas
memenuhi kebutuhan hidup yang biasa, ia juga harus dapat menumbuhkan dan
menyokong usaha-usaha pembangunan di sektor lainnya (Mardikanto, 2007 : 4).

Pembangunan  agroindustri  disepakati sebagai  “lanjutan”  dari
pembangunan pertanian. Hal ini telah dibuktikan bahwa agroindustri mampu
meningkatkan pendapatan para pelaku agribisnis, mampu menyerap tenaga kerja,
mampu meningkatkan perolehan devisa dan mampu mendorong munculnya
industri lain (Soekartawi, 2005 : 1).

Menurut Soekartawi (2005 : 9), agroindustri dapat diartikan dalam dua hal.
Pertama, agroindustri adalah industri yang berbahan baku utama dari produk
pertanian. Studi agroindustri pada konteks ini adalah menekankan pada food
processing management dalam suatu perusahaan produk olahan yang bahan baku
utamanya adalah produk pertanian. Arti yang kedua adalah agroindustri diartikan
sebagai suatu tahapan pembangunan sebagai kelanjutan dari pembangunan
pertanian, tetapi sebelum tahapan pembangunan tersebut mencapai pembangunan
industri.

Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) memainkan peran penting di
dalam pembangunan dan pertumbuhan ekonomi, tidak hanya di negara-negara
sedang berkembang, tetapi juga di negara-negara maju. Di negara maju, UMKM
sangat penting, tidak hanya karena kelompok usaha tersebut menyerap paling
banyak tenaga kerja dibandingkan usaha besar, seperti halnya di negara sedang
berkembang, tetapi juga konstribusinya terhadap pembentukan dan pertumbuhan
domestik bruto (PDB) paling besar dibandingkan konstribusi dari usaha besar
(Tambunan, 2012 : 1).



Sektor usaha kecil memegang peranan yang sangat penting dalam
perekonomian Indonesia, terutama bila dikaitkan dengan jumlah tenaga kerja yang
mampu diserap oleh usaha kecil. Usaha kecil ini, selain memiliki arti strategis
bagi pembangunan juga sebagai upaya untuk memeratakan hasil-hasil
pembangunan yang telah dicapai (Anoraga, 2009 : 44).

Usaha kecil memiliki beberapa potensi dan keunggulan komparatif
dibandingkan dengan usaha besar, yaitu : (1) usaha kecil beroperasi menyebar di
seluruh pelosok dengan berbagai ragam bidang usaha, (2) usaha kecil beroperasi
dengan investasi modal untuk aktiva tetap pada tingkat yang rendah, (3) sebagian
besar usaha kecil dapat dikatakan padat karya yang disebabkan penggunaan
teknologi sederhana (Anoraga, 2009 : 47). Sedangkan kelemahan usaha kecil
adalah investasi awal dapat saja mengalami kerugian. Beberapa risiko diluar
kendali wirausahawan, seperti perubahan mode, peraturan pemerintah, persaingan
dan masalah tenaga kerja dapat menghambat bisnis. Beberapa bisnis juga
cenderung menghasilkan pendapatan yang tidak teratur sehingga pemilik mungkin
tidak memperoleh profit (Anoraga, 2009 : 47).

Sumatera Barat sebagai daerah yang mengedepankan sektor usaha kecil
dan menengah dalam meningkatkan pendapatan dan perkonomiannya, khususnya
usaha pengolahan dan pengembangan hasil pertanian di sektor tanaman pangan.
Kabupaten Agam adalah salah satu daerah di Provinsi Sumatera Barat yang
memiliki banyak industri kecil dan menengah dalam pengolahan hasil pertanian di
sektor pangan. Hal tersebut, dapat dilihat dari rekapitulasi Potensi Industri di
Kabupaten Agam yang menunjukkan unit usaha di bidang industri pangan lebih
banyak dibandingkan industri lain (Lampiran 1).

Salah satu komoditi pangan di Kabupaten Agam yang dapat mengambil
peran dalam pembangunan sektor pertanian adalah beras ketan. Menurut data
yang didapat dari Direktorat Gizi, Departemen Kesehatan RI (Lampiran 2)
diketahui bahwa beras ketan memberikan karbohidrat yang tidak jauh berbeda
dengan karbohidrat beras. Hal tersebut menunjukkan beras ketan memiliki nilai
nutrisi yang lengkap dan tidak kalah dibandingkan beras, sehingga komoditi

pertanian ini memang layak untuk dipromosikan secara intensif sebagai bahan



pangan alternatif untuk mendukung program diversifikasi karbohidrat (Yanuar,
2009 : 13).

Beras ketan merupakan bahan pangan yang dapat diolah menjadi berbagai
produk yang bernilai ekonomis. Beras ketan digunakan untuk membuat olahan
manis dan olahan yang mempunyai sifat struktur lunak dan liat misalnya bubur
ketan, gula-gula, pudding, dodol, jenang, produk saus dan tepung pembungkus
ayam goreng (Ikhwan, 2010). Salah satu produk olahan beras ketan di Kabupaten
Agam adalah kue sapik, dimana kue sapik ini banyak diusahakan di berbagai
daerah di Sumatera Barat.

Analisa usaha penting dilakukan dalam menjalankan sebuah industri
termasuk industri pengolahan pangan, karena dengan adanya analisa usaha
industri bisa diketahui kondisi usahanya secara keseluruhan, baik masa sekarang
maupun dimasa akan datang. Setiap pengusaha yang menjalankan kegiatan usaha
tentu mengharapkan agar usahanya dapat tergambar semua kegiatan usaha dan
dapat memperoleh keuntungan yang besar dan adanya keberlanjutan usaha
(Rahardi, 2007 : 66).

Menurut Munawir (2004 : 183), dibutuhkan analisis usaha agar usaha
tersebut dapat mengetahui tingkat keuntungan yang diperoleh serta memberikan
gambaran untuk melakukan perencanaan jangka panjang. Pada umumnya tujuan
perusahaan adalah untuk memperoleh laba dan besar kecilnya laba yang dapat
dicapai merupakan kesuksesan manajemen dalam mengelola perusahaannya. Oleh
karena itu, manajemen harus mampu merencanakan dan sekaligus mencapai laba

yang besar agar dikatakan sebagai manajemen yang sukses.

B. Rumusan Masalah

Kue sapik Asadori merupakan salah satu jenis panganan tradisional yang
dijadikan sebagai makanan oleh-oleh dari Sumatera Barat dan digemari
masyarakat karena enak dan renyah. Usaha kue sapik Asadori berlokasi di Jorong
Lundang, Nagari Panampuang, Kecamatan Ampek Angkek, Kabupaten Agam.
Usaha ini berdiri pada tahun 2000 yang dirintis oleh Bu Risda Fujiarti dan telah

mendapat sertifikat perizinan usaha dengan nomor PIRT (Perizinan Industri




rumah Tangga) yaitu 206130701088 dari Dinas Kesehatan Kabupaten Agam
(Lampiran 3).

Pada awalnya kue sapik ini hanya diproduksi oleh Ibu Risda untuk
makanan lebaran. Momentum tersebut dimanfaatkannya sebagai peluang untuk
memperoleh keuntungan dengan mengusahakannya secara kecil-kecilan dimulai
dari menjual produk ke teman-temannya dan mendapat tanggapan baik sehingga
Ibu Risda membuat kue sapik dalam skala yang lebih besar. Perlahan-lahan
produknya terus berkembang hingga akhirnya diterima dan tersebar di toko-toko
makanan oleh-oleh khas Sumatera Barat.

Usaha yang dipimpin oleh Ibu Risda ini dalam operasionalnya
memanfaatkan 9 orang tenaga kerja luar keluarga, diantaranya 2 orang bagian
penumbukan beras ketan menjadi tepung, 5 orang bagian pemanggangan dan
pencetakan serta 2 orang bagian pengemasan dan penjualan produk di outlet.
Dilihat dari jumlah tenaga kerja yang digunakan mengacu pada Kriteria Industri
dan Perdagangan di Sumatera Barat, usaha kue sapik Asadori tergolong dalam
kategori industri usaha kecil (Lampiran 4).

Usaha kue sapik Asadori merupakan usaha rumah tangga yang mengolah
beras ketan putih, beras ketan hitam dan tepung terigu untuk menghasilkan aneka
makanan ringan kue sapik. Adapun produk kue sapik dari olahan beras ketan
putih tersedia dengan aneka rasa, yaitu rasa original, pisang, kacang dan durian,
produk dari olahan beras ketan hitam dengan rasa original dan rasa kacang dan
produk dari tepung terigu adalah rasa coklat, labu dan jagung.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari pemilik usaha pada saat survey
pendahuluan, usaha kue sapik Asadori merupakan usaha yahg mampu berinovasi
dalam cita rasa, variasi rasa dan kemasan. Adanya inovasi tersebut disebabkan
karena pihak usaha berharap adanya peluang untuk meperoleh keuntungan yang
lebih dan permintaan dari konsumen. Produk kue sapik ini termasuk produk yang
tahan lama dan tanpa penggunaan bahan pengawet dengan masa kadaluarsa
produk 4 bulan serta kualitas rasa yang dihasilkan lebih baik karena bahan
bakunya di tumbuk. Proses penumbukan beras ketan menjadi tepung
menggunakan alat tradisional yaitu lesung. Hal ini mengakibatkan usaha menjadi

padat tenaga kerja dan membutuhkan tambahan biaya produksi. Namun, pada saat



survey pendahuluan diasumsikan usaha ini telah memiliki keuntungan yang baik
walaupun ada proses yang butuh biaya tambahan seperti penumbukan tersebut.

Usaha kue sapik Asadori mengalami peningkatan jumlah produksi dan
penjualan pada bulan-bulan tertentu. Hal ini tidak terlepas dari produk kue sapik
yang merupakan oleh-oleh khas dari Sumatera Barat, maka akan terjadi
peningkatan produksi pada saat liburan, lebaran Idul fitri sampai lebaran Idul adha
(Lampiran S). Melihat dari data produksi dan penjualan kue sapik Asadori yang
banyak dan retur dari produk tersebut rata-rata dalam satu bulan sekitar 14
bungkus atau 0% dari jumlah produksinya maka diindikasikan tingkat retur yang
diterima kue sapik Asadori rendah.

Produksi usaha kue sapik Asadori 6 kali dalam seminggu dengan jumlah
produksi produk olahan beras ketan hitam dan putih £200 bungkus/hari. Setiap
bungkus berbeda-beda isinya mulai dari 28-99 pcs tergantung bentuk kemasan
yang digunakan, yaitu kemasan plastik dan kemasan box dan mika dengan harga
penjualan mulai dari Rp 10.000,-/bungkus sampai Rp 50.000,-/bungkus

Penggunaan kemasan yang beragam dan kemasan kotak box merupakan
inovasi kemasan yang menurut pemilik bisa meningkatkan penjualan produk dan
keunggulan dibanding usaha sejenis karena pengemasan box dapat membantu
mencegah atau mengurangi kerusakan pada kue sapik (Lampiran 6). Disamping
itu pada pengemasan, pemilik usaha juga sudah menggunakan label halal, barcode
dan hak paten merek (Lampiran 7, 8, 9). Adanya inovasi kemasan dan
penggunaan merek pada usaha kue sapik Asadori menunjukkan pengembangan
usaha kue yang cukup bagus.

Pemasaran kue sapik Asadori dilakukan oleh pemilik usaha dengan
langsung memasarkan pada outletnya dan mengantarkan atau mengirim produk
langsung ke pedagang pengecer ataupun toko oleh-oleh dan swalayan di daerah
Bukittinggi, Padang, Payakumbuh, Batusangkar, Duri dan Jambi. Selain itu, ada
juga pedagang pengecer yang langsung menjemput produk ke tempat produksi
kue sapik. Kondisi ini menunjukkan pendistribusian produk sudah berkembang.

Berdasarkan informasi dari pemilik usaha kue sapik Asadori, usaha ini
belum melakukan pencatatan yang jelas dan terstruktur tentang keuangan. Dalam

penetapan harga pihak usaha hanya menghitung biaya yang dikeluarkan secara



garis besar ditambah dengan laba yang diinginkan. Hal ini menyebabkan
keuntungan yang diperoleh usaha tidak diketahui secara jelas. Meskipun
demikian, melihat kondisi usaha kue sapik Asadori dalam skala rumah tangga
namun sudah berkembang, jumlah produksi yang banyak, retur produksi yang
sedikit, pengemasan produk yang menarik dan pemasaran yang sudah luas maka
usaha kue sapik Asadori memerlukan sebuah kajian mengenai analisa usaha.

Berdasarkan uraian diatas, maka akan menimbulkan beberapa pertanyaan
penelitian seperti :

1. Bagaimana aktivitas usaha kue sapik Asadori?
2. Berapa keuntungan yang diperoleh pemilik usaha kue sapik Asadori pada
setiap varian rasa dan jenis kemasan?

Mengingat bahwa pengelolaan suatu usaha yang baik dan benar adalah
unsur penting untuk keberhasilan usaha tersebut, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul Analisa Usaha Kue Sapik pada Industri
Kecil Asadori di Lundang Kecamatan IV Angkek Kabupaten Agam.

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Mendeskripsikan aktivitas usaha kue sapik Asadori.
2. Menganalisis besarnya keuntungan yang diperoleh pemilik usaha kue

sapik Asadori pada setiap varian rasa dan jenis kemasan.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan ini adalah

1. Bagi pihak usaha, diharapkan dapat memberikan masukan informasi serta
saran yang bermanfaat sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan dan pengembangan pada masa yang akan datang.

2. Bagi pihak pemerintah dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan
informasi dalam membuat kebijakan pembinaan dan pemberdayaan
industri kecil yang ada di kabupaten Agam.

3. Hasil penelitian ini secara tidak langsung juga dapat dijadikan sebagai

pedoman dalam mengembangkan usaha.



BAB I TINJAUAN PUSTAKA

A. Tepung Beras Ketan

Tepung beras ketan berasal dari penggilingan beras ketan dimana agar
mendapatkan hasi! yang baik maka dipilih tepung beras ketan yang kering dan
halus. Tepung beras ketan juga merupakan bahan pokok untuk pembuatan kue-
kue Indonesia yang banyak digunakan sebagaimana juga hal dengan tepung beras.
Tepung ketan memiliki amilopekfin yang lebih besar dibanding tepung-tepung
lain. Amilopektin inilah vang menyebabkan tepung ketan lebih pulen
dibandingkan tepung lainnya. Makin tinggi kandungan amilopektin pada pati
maka akan makin pulen pati tersebut (Dewi, 2012 : 14).

Tepung beras ketan berbeda dengan tepung beras lainnya atau pati-pati
lainnya dalam hal ketahanan terhadap pelepasan air dari olahannya yang banyak
mengandung air. Tepung beras ketan dan patinya mempunyai ciri paling baik di
antara pati-pati dan tepung padian lainnya (Haryadi, 2006 : 183). Secara visual,
butir pati beras ketan bewarna gelap dan lunak, sedangkan beras biasa butir
patinya bewarna putih bening dan lebih keras (Yanuar, 2009 : 13).

B. Usaha Kecil

Dalam perekonomian Indonesia, sektor usaha kecil memegang peranan
yang sangat penting, terutama bila dikaitkan dengan jumlah tenaga kerja yang
mampu diserap oleh usah kecil. Usaha kecil ini, selain memiliki arti strategis bagi
pembangunan juga sebagai upaya untuk memeratakan hasil-hasil pembangunan
yang telah dicapai (Anoraga, 2009 : 44).

Usaha kecil ialah kegiatan usaha yang mempunyai modal awal atau nilai
keckayaan (assef) yang kecil dan jumlah pekerja yang juga kecil. Nilai modal awal.
asset atau jumlah pekerja itu bergantung kepada defenisi yang diberikan oleh
pemerintah atau institusi lain dengan tujuan-tujuan tertentu (Sukirno, 2006 : 365).

Sejumlah lembaga pemerintah scperti Departemen Perindustrian dan
Badan Pusat Statistik (BPS) selama ini juga menggunakan jumlah pekerja sebagai
vkuran untuk membedakan skala usaha antara usaha mikro (UMI), usaha kecil
(UK), usaha menengah (UM) dan usaha besar (UB). Misalnya, menurut BPS,



UMI (atau di sektor industri manufaktur umum disebut industri rumah tangga)
adalah unit usaha dengan jumlah pekerja tetap hingga 4 orang, UK antara $
sampai 19 pekerja, dan UM dari 20 sampai dengan 99 orang. Perusahaan-
perusahaan dengan jumlah pekerja di atas 99 orang masuk dalam kategori UB
(Tambunan, 2012 : 12).

Berdasarkan UU No.9/1995 tentang usaha kecil, yang dimaksud dengan
usaha kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dalam memenuhi
kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan, seperti kepemilikan
sebagaimana yang diatur dalam Undang-Undang ini. Usaha kecil yang dimaksud
disini meliputi juga usaha kecil informal dan usaha kecil tradisional. Adapun
usaha kecil informal adalah berbagai usaha yang belum terdaftar, belum tercatat
dan belum berbadan hukum, antara lain petani penggarap, industri rumah tangga,
pedagang asongan, pedagang keliling, pedagang kaki lima dan pemulung.
Sedangkan usaha kecil tradisional adalah usaha yang menggunakan alat produksi
sederhana yang telah digunakan secara turun temurun dan berkaitan dengan seni
dan budaya (Anoraga,2009 : 45).

Menurut Anoraga (2009 : 46), secara umum sektor usaha kecil memiliki
karakteristik sebagai berikut :

1. Sistem pembukuan yang relatif sederhana dan cenderung tidak mengikuti
kaidah administrasi pembukuan standar.

2. Margin usaha yang cenderung tipis mengingat persaingan yang sangat
tinggi.

3. Modal terbatas.

4. Pengalaman manajerial dalam mengelola perusahaan masih sangat
terbatas.

5. Skala ekonomi yang terlalu kecil sehingga sulit mengharapkan untuk
mampu menekan biaya mencapai titik efesiensi jangka panjang.

6. Kemampuan pemasaran dan negosiasi serta diversifikasi pasar sangat
terbatas.

7.  Kemampuan untuk memperoleh sumber dana dari pasar modal rendah,

mengingat  keterbatasan  dalam  sistem administrasinya.  Untuk



mendapatkan dana di pasar modal, sebuah perusahaan harus mengikuti

sistem adiministrasi standar dan harus transparan.

Peran penting usaha kecil selain merupakan wahana utama dalam
penyerapan tenaga kerja, juga sebagai penggeraak roda ekonomi serta pelayanan
masyarakat. Hal ini dimungkinkan dengan melihat karakteristik usaha kecil yang
kenyal terhadap krisis ekonomi karena dijalankan dengan ketergantungan yang
rendah terhadap pendanaan sektor moneter. Serta keberadaannya tersebar
diseluruh pelosok negeri sehingga merupakan jalur distribusi yang efektif untuk

menjangkau sebagian besar rakyat (Anoraga,2009 : 46).

C. Aspek Pengelolaan Usaha

1. Aspek Manajemen Produksi

Manajemen produksi dan operasi merupakan kegiatan untuk mengatur dan
mengkoordinasikan penggunaan sumber-sumber daya yang berupa sumber daya
manusia, sumber daya alat, dan sumber daya dana serta bahan, secara efektif dan
efisien, untuk menciptakan dan meningkatkan nilai guna suatu barang dan jasa
(Assauri, 2008 : 19).

Menurut Assauri (2008 : 35), ada empat fungsi terpenting dalam fungsi
produksi dan operasi yaitu

a. Proses pengolahan merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan dengan
menggunakan peralatan untuk pengolahan masukan atau input menjadi
keluaran yang berupa barang atau jasa.

b. Jasa-jasa penunjang, merupakan sarana yang berupa pengorganisasian
yang diperlukan untuk menunjang kegiatan produksi (pengetahuan dan
teknologi), sehingga proses pengolahan dapat terlaksana secara efektif dan
efisien.

c. Perencanaan, merupakan penetapan keterkaitan dan pengorganisasian dari
kegiatan produksi dan operasi yang akan dilakukan dalam suatu dasar
waktu dan periode tertentu.

d. Pengendalian dan pengawasan, merupakan fungsi untuk menjamin

terlaksananya kegiatan sesuai dengan yang direncanakan, sehingga
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maksud dan tujuan untuk penggunaan dan pengolahan masukan pada

kenyataannya dapat dilaksanakan.

Sistem produksi dan operasi adalah suatu keterkaitan unsur-unsur yang
berbeda secara terpadu, menyatu dan menyeluruh dalam pentransformasian
masukan menjadi keluaran. Suatu sistem mempunyai banyak komponen yang
terdapat dalam unsur bahan, pentransformasian serta keluarannya. Komponen
masukan dari sistem produksi terdiri dari bahan, tenaga kerja (sumber daya
manusia), energi, mesin, modal, dan informasi. Setiap komponen dalam unsur
masukan tidak dapat dipisahkan, tetapi secara bersama-sama membentuk suatu
sistem dalam pentransformasian untuk mencapai tujuan akhir bersama (Assauri,
2008 : 39).

2. Aspek Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian yang berhubungan
dengan keputusan organisasi yang berdampak pada angkatan kerja dan angkatan
kerja potensial perusahaan (Anoraga, 2009 : 154). Menurut Fuad, dkk (2000 :
109), manusia atau karyawan sebagai motor penggerak kegiatan usaha perlu
dikelola secara professional. Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu
proses menganalisis dan mengelola kebutuhan organisasi terhadap sumber daya
manusia sehingga dapat menjamin tercapainya sasaran strategis perusahaan.

Di dalam manajemen sumber daya manusia terdapat beberapa fungsi
diantaranya: a) perencanaan sumber daya manusia, b) rekrutmen, c) seleksi, d)
orientasi, e) latthan dan pengembangan, f) pemberhentian (Fuad, dkk, 2000 : 110).
Perencanaan sumber daya manusia merupakan salah satu fungsi manajemen yang
sangat penting dalam mencapai tujuan, disamping fungsi-fungsi lain seperti

perorganisasian, menggerakkan, dan pengawasan (Hassan Su’ud, 2007 : 76).

3. Aspek Keuangan
Aspek keuangan menurut Kasmir dan Jakfar (2010 : 86), merupakan aspek
yang digunakan untuk menilai keuangan perusahaan secara keseluruhan. Aspek
ini sama pentingnya dengan aspek lainnya, bahkan ada beberapa pengusaha

menganggap justru aspek inilah yang paling utama untuk dianalisis karena dari
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aspek ini tergambar jelas hal-hal yang berkaitan dengan keuntungan perusahaan,

sehingga merupakan salah satu aspek yang sangat penting untuk diteliti

kelayakannya. Secara keseluruhan penilaian dalam aspek keuangan meliputi hal-

hal seperti :

a. Sumber-sumber dana yang akan diperoleh.

b. Kebutuhan biaya investasi.

c. Estimasi pendapatan dan biaya investasi selama beberapa periode
termasuk jenis-jenis dan jumlah biaya yang dikeluarkan selama umur
investasi.

d. Proyeksi neraca dan laporan laba/rugi untuk beberapa periode ke depan.

e. Kriteria penilaian investasi.

f. Rasio keuangan yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan.

Pada aspek keuangan, ada beberapa biaya yang dikeluarkan untuk

menghasilkan produk. Menurut Mulyadi (2005 : 13), biaya dapat digolongkan

sebagai berikut :

a.

Penggolongan biaya menurut objek pengeluaran, nama obyek pengeluaran
merupakan dasar penggolongan biaya, misalnya nama obyek pengeluaran
adalah gaji dan upah.

Penggolongan biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan, biaya dapat
dikelompokkan menjadi tiga, yaitu : 1) biaya produksi yaitu biaya-biaya
yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap
untuk dijual, 2) biaya pemasaran yaitu biaya-biaya yang terjadi untuk
melaksanakan pemasaran produk, 3) biaya administrasi dan umum yaitu
biaya-biaya untuk mengkoordinasikan kegiatan produksi dan pemasaran.
Penggolongan biaya menurut hubungan biaya dengan sesuatu yang
dibiayai, biaya dikelompokkan menjadi dua, yaitu : 1) biaya langsung
adalah biaya yang terjadi, yang penyebab satu-satunya adalah karena
adanya sesuatu yang dibiayai, 2) biaya tidak langsung adalah biaya yang
terjadinya tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai.
Penggolongan biaya menurut perilakunya dalam hubungannya dengan
perubahan volume kegiatan, biaya digolongkan menjadi empat, yaitu 1)

biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding
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dengan perubahan volume kegiatan, 2) biaya semivariabel adalah biaya
yang berubah tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan, 3)
biaya semifixed adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume kegiatan
tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada volume produksi
tertentu, 4) biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar
volume kegiatan tertentu.

e. Penggolongan biaya atas dasar jangka waktu manfaatnya, biaya dibagi
menjadi dua, yaitu : 1) pengeluaran modal (capital expenditure) adalah
biaya yang mempunyai manfaat lebih dari satu periode akuntasi, 2)
pengeluaran pendapatan (income expenditure) adalah biaya yang hanya
mempunyai manfaat dalam periode akuntansi terjadinya pengeluaran

tersebut.

4. Aspek Pemasaran

Pasar adalah orang-orang yang mempunyai keinginan untuk puas, uang
untuk berbelanja dan kemauan untuk membelanjakannya (  Swastha dan Sukotjo,
2002 : 191). Menurut Kotler dan Keller (2009 : 5), inti dari pemasaran adalah
mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan manusia dan sosial. Pemarasan
merupakan suatu fungsi organisasi dan serangkaian proses untuk menciptakan,
mengkomunikasikan, dan memberi nilai kepada pelanggan serta untuk mengelola
hubungan baik dengan pelanggan agar menguntungkan organisasi.

Timbulnya persaingan yang ketat di antara para produsen dan diiringi
dengan pengetahuan konsumen yang terus berkembang menyebabkan munculnya
kebutuhan baru dan keinginan yang lebih tinggi dari konsumen, sehingga
dibutuhkan konsep pemasaran yang menekankan penyesuaian pada kebutuhan dan
keinginan konsumen yang didukung oleh kegiatan pemasaran terpadu untuk
memberikan kepuasan kepada konsumen, yang ditujukan untuk keberhasilan
mencapai tujuan pemasaran. Berkaitan dengan hal tersebut, ada empat unsur
pokok yang terdapat dalam konsep pemasaran, yaitu : orientasi pada konsumen,
kegiatan pemasaran yang terpadu, kepuasan konsumen atau pelanggan dan tujuan

perusahaan jangka panjang (Assauri, 2011 : 81).
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Salah satu unsur dalam strategi pemasaran terpadu adalah bauran
pemasaran, yang merupakan strategi yang dijalankan perusahaan, berkaitan
dengan penentuan bagaimana perusahaan menyajikan penawaran produk pada
segmen pasar tertentu yang merupakan pasar sasarannya. Marketing mix
merupakan kombinasi variabel atau kegiatan yang merupakan inti dari sistem
pemasaran, variabel yang dapat dikendalikan oleh perusahaan untuk
mempengaruhi reaksi para pembeli atau konsumen dalam pasar sasarannya. Unsur
atau variabel baur pemasaran tersebut adalah produk, harga, distribusi dan
promosi (Assauri, 2011 : 198).

a. Produk

Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan kepada pasar untuk
mendapat perhatian, dimiliki, digunakan atau dikonsumsi, yang meliputi barang
secara fisik, jasa, kepribadian, tempat, organisasi dan gagasan atau buah pikiran
(Assauri, 2011 : 200). Faktor-faktor yang terkandung di dalam produk menurut
Assauri (2011 : 205-213), antara lain :

i.  Mutu atau kualitas produk

Kualitas produk menunjukkan ukuran tahan lamanya produk itu, dapat

dipercayainya produk tersebut, ketepatan produk, mudah penggunaan dan

memeliharanya serta ciri lain.
ii.  Merek dagang (Brand)

Merek adalah istilah, tanda dan kombinasi dari dua atau lebih unsur

tersebut, yang dimaksudkan untuk mengidentifikasikan (barang atau jasa)

dari seorang penjual atau kelompok penjual dan yang membedakannya
dari produk saingan.
iii.  Kemasan (Packaging)

Kemasan berfungsi untuk mempengaruhi para konsumen langsung

maupun tidak langsung di dalam menentukan pilihan terhadap produk

yang akan dibelinya. Kemasan berfungsi mencegah kerusakan secara fisik,
untuk mencegah dan meminimalkan pemalsuan atau peniruan, menjamin

kebersihan serta memberikan informasi pada kemasan.
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iv.  Pelayanan (Services)

Keberhasilan pemasaran produk sangat ditentukan oleh baik tidaknya

pelayanan yang diberikan oleh suatu perusahaan dalam memasarkan

produknya.

Swastha dan Sukotjo (2002 : 195), menyatakan bahwa produk dapat
digolongkan menjadi produk konsumsi dan produk industri menurut tujuan
pemakaiannya.

1. Produk konsumsi adalah produk-produk yang dibeli untuk dikonsumsi.
Produk ini dikelompokkan menjadi tiga golongan vyaitu: produk
konvenien, produk shopping dan barang spesial.

ii. Produk industri adalah produk-produk yang dibeli untuk diproses lagi atau
untuk kepentingan dalam industri, baik secara langsung atau tidak
langsung dipakai proses produksi. Produk industri ini mempunyai
permintaan yang diturunkan oleh permintaan dari barang lain.

b. Harga
Harga adalah sejumlah uang (ditambah beberapa barang kalau mungkin)

yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari barang beserta
pelayanannya (Swastha dan Sukotjo, 2002 : 211). Ada beberapa metode dalam
penetapan harga menurut Swastha dan Sukotjo, yaitu:

i. Penetapan harga biaya plus (Cost-Plus Pricing Method), harga jual per
unit ditentukan dengan menghitung jumlah seluruh biaya per unit
ditambah jumlah tertentu untuk menutup laba yang dikehendaki pada unit
tersebut (disebut marjin).

ii. Penetapan harga Mark Up (Mark-Up Pricing Method), menentukan harga
jual setelah menambah harga beli dengan sejumlah mark-up. Mark up
merupakan kelebihan harga jual di atas harga belinya.

ili. Penetapan harga Break-even (Break-even Pricing), metode vyang
didasarkan pada permintaan pasar dan masih mempertimbangkan biaya.

iv. Penetapan harga dalam hubungannya dengan pasar, penentuan harga tidak
didasarkan pada biaya, tetapi justru harga yang menentukan biaya bagi

perusahaan.
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c. Distribusi

Menurut swastha dan Sukotjo (2002 : 200), saluran distribusi untuk suatu
barang adalah saluran yang digunakan oleh produsen untuk menyalurkan barang
tersebut dari produsen sampai ke konsumen atau pemakai industri. Adapun
lembaga yang ikut mengambil bagian dalam penyaluran barang ini adalah
produsen, pedagang perantara dan konsumen. Bentuk pola saluran distribusi
menurut Assauri (2011 : 234) dapat dibedakan atas :

1. Saluran langsung, yaitu: produsen ke konsumen.
1.  Saluran tidak langsung, yang dapat berupa :
1) Produsen ke pengecer ke konsumen.
2) Produsen ke pedagang besar atau menengah ke pengecer ke konsumen.
3) Produsen ke pedagang besar ke pedangang menengah ke pengecer ke
konsumen.

Saluran distribusi diperlukan oleh setiap perusahaan, karena produsen
menghasilkan produk dengan memberikan kegunaan bentuk bagi konsumen
setelah sampai ketangannya, sedangkan lembaga penyalur membentuk atau
memberikan kegunaan waktu, tempat, dan pemilikan dari produk itu. Selain itu
adanya kesenjangan (gap) di antara produksi dan konsumsi berupa perbedaan
jarak geografis yang disebabkan perbedaan tempat pemusatan produksi dengan
lokasi konsumen yang dimana-mana, sehingga jarak yang semakin jauh,
menimbulkan peranan lembaga penyalur menjadi bertambah penting (Assauri,
2011 : 236).

d. Promosi

Promosi merupakan salah satu variabel dalam bauran pemasaran yang
sangat penting dilaksanakan oleh perusahaan dalam memasarkan produk.
Kegiatan promosi bukan saja berfungsi sebagai alat komunikasi antara perusahaan
dengan konsumen, melainkan juga sebagai alat untuk memengaruhi konsumen
dalam kegiatan pembelian atau penggunaan produk sesuai dengan kebutuhan dan
keinginannya (Sunyoto, 2012 : 154). Menurut Assauri (2011 : 268), promosi
adalah segala upaya memperkenalkan kegunaan atau manfaat produk atau jasa ke

konsumen untuk menciptakan permintaan atas produk atau jasa tersebut. Kegiatan
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promosi dilakukan perusahaan untuk membujuk calon pembeli dan langganan

untuk melakukan pembelian atas produk yang dipasarkan.

Kegiatan promosi yang dilakukan suatu perusahaan menggunakan bauran

promosi menurut Assauri (2011 : 268), terdiri dari :

1.

ii.

1l

iv.

Advertensi, merupakan suatu bentuk penyajian dan promosi dari gagasan,
barang atau jasa yang dibiayai oleh suatu sponsor tertentu yang bersifat
nonpersonal.

Personal selling, merupakan penyajian secara lisan dalam suatu
pembicaraan dengan seseorang atau lebih calon pembeli dengan tujuan
agar dapat terealisasinya penjualan.

Promosi penjualan, merupakan segala kegiatan pemasaran selain personal
selling, advertensi, dan publisitas, yang merangsang pembelian oleh
konsumen dan keefektifan agen seperti pameran, pertunjukan,
demonstrasi, dan segala usaha penjualan yang tidak dilakukan secara
teratur atau kontinyu.

Publisitas, merupakan usaha untuk merangsang permintaan dari suatu
produk secara nonpersonal dengan membuat, baik berupa berita yang
bersifat komersial tentang produk tersebut di dalam media cetak atau

tidak, maupun hasil wawancara yang disiarkan dalam media tersebut.

. Analisa Usaha

. Analisis Laba Rugi

Dalam Munawir (2004 : 26) menyatakan bahwa laporan laba rugi

merupakan suatu laporan yang sistematis tentang penghasilan, biaya, rugi-laba

yang diperoleh oleh suatu perusahaan selama periode tertentu. Walaupun belum

ada keseragaman tentang susunan laporan rugi-laba bagi setiap perusahaan,

namun prinsip-prinsip yang umumnya diterapkan adalah sebagai berikut :

a. Bagian yang pertama menunjukkan penghasilan yang diperoleh dari usaha

pokok perusahaan (penjualan barang dagangan atau memberikan service)
diikuti dengan harga pokok dari barang/service yang dijual, sehingga

diperoleh laba kotor.
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b. Bagian kedua menunjukkan biaya-biaya operational yang terdiri dari biaya
penjualan dan biaya umum/ administrasi (operating expenses).

c. Bagian ketiga menunjukkan hasil-hasil yang diperoleh dari luar operasi
pokok perusahaan, yang diikuti dengan biaya-biaya yang terjadi di luar
usaha pokok perusahaan (Non operating financial income dan expenses).

d. Bagian keempat menunjukkan laba atau rugi yang insidentil (extra
ordinary gain or loss) sehingga akhirnya diperoleh laba bersih sebelum
pajak pendapatan.

Ukuran yang seringkali dipakai untuk menilai berhasil atau tidaknya
manajemen suatu perusahaan adalah dari laba yang diperoleh. Laba terutama
dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu volume produk yang dijual, harga jual produk
dan biaya. Biaya menentukan harga jual untuk mencapai tingkat laba yang
dikehendaki, harga jual mempengaruhi volume penjualan, sedangkan volume
penjualan langsung mempengaruhi volume produksi dan volume produksi
mempengaruhi biaya (Mulyadi, 2005 : 19)

Laba rugi usaha dapat dihitung dengan menggunakan pendekatan variable
costing dan pendekatan full costing. Pendekatan full costing merupakan metode
penentuan harga pokok produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya baik
yang bersifat tetap maupun bersifat variabel, sedangkan pendekatan variable
costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang membebankan
hanya pada biaya produksi yang bersifat variabel saja pada produk. Pendekatan
metode ini memisahkan biaya tetap dan biaya variabel dalam menentukan harga
pokok produk. Dengan kata lain, biaya tetap harus dihitung terlebih dahulu
sebelum diperoleh angka bersih (Fuad, dkk, 2000 : 173).

2. Biaya Penyusutan
Untuk menjaga kontinuitas kegiatan usaha dari proyek yang direncanakan
perlu dihitung besarnya biaya penyusutan pada setiap tahun. Sebuah perusahaan
yang sehat pada umumnya mempunyai cadangan penyusutan/ depresiasi untuk
menjaga kontuinitas dari kegiatan usaha disamping menjaga kualitas produk serta
untuk memudahkan dalam mengikuti perubahan aset dengan adanya perubahan
tekhnologi (Ibrahim, 2003 : 42).
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Semua aktiva tetap (kecuali tanah) hanya akan memberikan manfaat dalam

suatu jangka waktu tertentu. Untuk sejumlah aktiva tetap, pemakaiannya yang

terus menerus merupakan suatu elemen yang menyebabkan terjadinya penusutan

(Hongren dan Walter, 1993 : 473). Menurut Ibrahim (2003 : 43), jenis investasi

yang disusut terdiri dari mesin, bangunan/ gedung dan peralatan lainnya yang

memerlukan penggantian pada suatu masa sebagai akibat dari pemakaian. Besar

kecilnya biaya penyusutan yang dilakukan pada setiap aset tergantung pada harga

aset, umur ekonomis serta metode yang digunakan dalam penyusutan.

Ada empat metode yang digunakan dalam penyusutan yang menghasilkan

pembebanan penyusutan yang berbeda untuk periode yang berbeda menurut
Hongren dan Walter (1993 : 474-477), yaitu :

a.

Metode garis lurus, perusahaan akan mencatat beban penyusutan yang
sama jumlahnya untuk semua periode. Beban penyusutan setiap periode
didapat dengan membagi harga perolehan yang dapat disusutkan dengan
umur kegunaan dari aktiva tersebut.
Metode jumlah unit produksi, suatu jumlah tertentu (yang tetap)
dibebankan pada setiap unit produksi yang dihasilkan oleh aktiva tetap
yang digunakan. Harga perolehan yang dapat disusutkan dibagi dengan
perkiraan produksi selama masa kegunaan dari aktiva tetap tersebut untuk
medapatkan beban penyusutan per unit produksi. Beban penyusutan per
unit akan dikalikan dengan jumlah unit produksi selama periode yang
bersangkutan, untuk mendapatkan jumlah beban selama periode tertentu.
Metode saldo menurun berganda, merupakan salah satu metode yang
dipercepat. Metode penyusutan yang dipercepat akan memberikan beban
penyusutan yang lebih besar dari metode garis lurus pada periode-periode
awal pemakaian aktiva tersebut.
Cara menentukan penyusutan menurut metode saldo menurun berganda
adalah sebagai berikut :
1. Hitung tingkat penyusutan berdasarkan metode garis lurus.
ii. Tingkat penyusutan berdasarkan metode garis lurus dikalikan dua
untuk mendapatkan tingkat penyusutan berdasarkan metode saldo

menurun berganda.



iii. Tingkat penyusutan berdasarkan metode saldo menurun berganda
dikalikan dengan nilai buku awal periode dari aktiva tetap tersebut
(Harga perolehan — Akumulasi Penyusutan). Dalam perhitungan
penyusutan menurut metode saldo menurun berganda, nilai sisa dari
aktiva tetap diabaikan, kecuali pada periode paling akhir dari kegunaan
aktiva tetap.

iv. Beban penyusutan pada periode yang paling akhir adalah jumlah yang
diperlukan untuk mengurangkan nilai buku aktiva tetap pada periode
tersebut menjadi nilai sisanya.

d. Metode Sum-of-Years-Digits (SYD), merupakan salah satu metode
penyusutan aktiva tetap yang dpercepat, yaitu dengan mengalikan harga
perolehan yang dapat disusutkan dengan suatu angka tertentu. Penyebut

dari angkanya adalah jumlah dari umur kegunaan aktiva tetap tersebut.

3. Biaya Bersama

Dalam proses produksi perusahaan tertentu, seringkali kita jumpai
pengolahan satu atau beberapa macam bahan baku dalam satu proses dapat
menghasilkan dua jenis produk atau lebih. Karena berbagai produk yang
dihasilkan tersebut berasal dari proses pengolahan bahan baku yang sama maka
timbul pengalokasian biaya bersama kepada produk yang dihasilkan tersebut.
Biaya bersama diartikan biaya overhead bersama yang harus dialokasikan ke
berbagai departemen, baik dalam usaha yang kegiatan produksinya berdasarkan
pesanan atau secara massa. Biaya yang dikeluarkan sejak mula-mula bahan baku
diolah sampai menjadi berbagai macam produk yang dapat dipisahkan
identitasnya, baik produk bersama, produk sampingan dan produk sekutu. Biaya
bersama ini terdiri dari biaya BBB, BTK dan BOP (Mulyadi, 2005 : 333).

Karakteristik produk bersama, produk sekutu dapat dijelaskan sebagai
berikut :

a. Produk bersama dan produk sekutu merupakan tujuan utama kegiatan

produksi.
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b. Harga jual produk bersama dan produk sekutu relatif lebih tinggi
dibandingkan dengan produk sampingan yang dihasilkan pada saat yang
sama.

c. Dalam mengolah produk bersama, produsen tidak dapat menghindarkan
diri dari menghasilkan semua jenis produk bersama, jika ia ingin hanya
menghasilkan salah satu diantara produk bersama tersebut (Mulyadi,
2005 : 335).

Menurut Mulyadi (2005 : 336), biaya bersama dapat dialokasikan kepada
tiap-tiap produk bersama dengan menggunakan salah satu dari empat metode
dibawah ini :

a. Metode nilai jual relatif

b. Metode satuan fisik

c. Metode rata-rata biaya persatuan.

d. Metode rata-rata tertimbang

E. Penelitian Terdahulu

Dede Wahyudi (2014) dalam penelitian yang berjudul “Analisa Usaha
Industri Kecil Kue Sapik Bu Fat di Kota Padang” dengan tujuan mendeskripsikan
profil usaha dan menganalisis kuntungan kue sapik serta menganalisis titik impas.
Kue sapik Bu Fat berbentuk gulungan dan usaha ini juga memproduksi kue sapik
dengan aneka rasa seoerti rasa nangka, durian, mises, wijen dan kismis, namun
hanya diproduksi jika ada pesanan saja. Biaya proses produksi kue sapik Bu Fat
memiliki pengeluaran sebesar Rp 4.121.975,- dan menghasilkan produk kue sapik
sebanyak 6.900 bungkus dengan kuntungan Rp 7.178.025,-. Pemasaran yang
dilakukan oleh usaha kue sapik Bu Fat terdiri dari produk, harga, distribusi dan
promosi. Produk kue sapik Bu Fat diusahakan dalam bentuk gulungan panjang
dengan menggunakan kemasan plastik ukuran 15x25 cm yang dijual dengan
harga Rp 7.000,-/bungkus dan kemasan plastik ukuran 8x5 c¢m dengan harga
Rp.1000,-/bungkus. Usaha kue sapik Bu Fat mendistribusikan produknya melalui
pedagang pengecer. Promosi usaha kue sapik Bu Fat dilakukan dengan cara

melalui iklan radio.
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Penelitian mengenai analisis usaha telah dilakukan oleh Nugroho Puspo
Dhio Admojo (2014) dengan judul “Analisis Usaha Roti Randang Ninur pada
PT.Indonesia Villa Jaya di Kota Padang”. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan perhitungan keuangan menggunakan metode variabel costing
serta data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Dari hasil penelitian
tersebut menunjukan bahwa Roti Randang Ninur ini tergolong industri menengah
yang memiliki standar prosedur kerja. Pemasaran dilakukan masih dalam lingkup
kota padang, promosi dilakukan dengan periklanan, publikasi dan personal
selling, hal ini menunjukan manajemen pemasaran usaha Roti Randang Ninur ini
sudah baik. Pencatatan keuangan masih menggunakan format pencatatan
sederhana. Penjualan bersih usaha tahun 2013 sebesar Rp 839.981.000,- dengan
total biaya sebesar Rp 774.944 891,- maka didapatkan keuntungan usaha sebelum
PPh adalah sebesar Rp 65.036.109,- dengan titik impas penjualan pada periode
Januari - Desember 2013 sebesar Rp. 719.332.271,-. Dengan demikian usaha ini
sudah baik dan layak untuk diusahakan.



BAR Il METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian telah dilaksanakan pada usaha kue sapik Asadori yang
beralamat di Jl. Raya Bukittinggi-Payakumbuh KM 9 Simpang Lundang

Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam. Pemilihan lokasi penelitian

dilakukan sccara sengaja (purposive). Hal ini didasarkan dengan pertimbangan :

1. Usaha ini telah terdafiar pada Dinas Kesehatan dengan izin dari Dikes P-IRT
No. 206130701088 pada tahun 2005, Dinas Koperasi Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Agam pada tahun 2006 dan tanda daftar perusahaan
perorangan Kecamatan Ampek Angkek pada tahun 2010 (Lampiran 10, 11).
Selain itu, usaha ini telah memperoleh sertifikat penyuluhan keamanan pangan
pada tahun 2006 (Lampiran 12), sertifikat anggota GS1 Indonesia (barcode)
pada tahun 2011 dengan No. 8997021377002, sertifikat halal pada tahun 2013
dari Majelis Ulama Sumatera Barat dengan No. LP.POM-MUI
13120007791213 dan sertifikat merek pada tahun 2012.

2. Berdasarkan survev pendahuluan, usaha ini merupakan usaha yang pertama di
Kabupaten Agam yang mengolah beras ketan menjadi kue sapik yang
membedakannya dengan kue sapik lainnya. Selain itu, usaha ini juga
menyediakan kue sapik yang terbuat dari beras ketan putih dengan ancka rasa
seperti durian, pisang, kacang dan original. Sedangkan yang terbuat dari beras
ketan hitam dengan rasa original dan kacang dan dari tepung terigu yaitu kue
sapik rasa coklat, labu dan jagung.

3. Pada aspek pengemasan, usaha kue sapik Asadori mampu berinovasi pada
kemasan kotak yang berbeda dengan produk pesaing yang hanya
menggunakan kemasan plastik saja. Selanjutnya, usaha ini sudah memiliki
kapasitas produksi vang besar dan pemasaran yang sudah luas di daerah
Bukittinggi dan daerah lainnya (Lampiran 13).

Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan yaitu dari 16 Februari 2015

sampai 15 Maret 2015 terhitung sejak dikeluarkannya surat rekomendasi

penelitian oleh Fakultas Pertanian Universitas Andalas.
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B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
Menurut Nazir (2003 : 54), metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti
status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem
pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa mendatang. Selanjutnya,
Wirartha (2006 : 154) menyatakan penelitian deskriptif melakukan analisis hanya
sampai pada taraf deskriptif, yaitu menganalisis dan menyajikan fakta secara
sistematik sehingga dapat lebih mudah dipahami dan disimpulkan. Tujuan dari
penelitian deskriptif ini adalah menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta
dan karakteristik populasi atau bidang tertentu.

Metode ini digunakan karena penelitian lebih difokuskan pada satu
perusahaan. Dengan metode ini diharapkan dapat memberikan gambaran secara
lebih detail mengenai keadaan perusahaan selama periode tertentu dengan cukup
mendalam dan menyeluruh (Nazir, 2003 : 12). Penggunaan metode ini
memungkinkan untuk mencapai tujuan penelitian dan mendapatkan informasi

yang lebih mendetail mengenai topik yang sedang diteliti.

C. Metode Pengumpulan Data dan Jenis Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi
langsung, wawancara langsung dengan pihak yang terkait, dan studi literatur.

1. Observasi langsung, yaitu melakukan pengamatan langsung pada usaha kue
sapik Asadori untuk mengetahui kegiatan usaha yang dilakukan oleh usaha
tersebut.

2. Wawancara langsung dengan pihak yang terkait, yaitu dengan cara percakapan
dua arah yang dilakukan untuk memperoleh informasi dari informan kunci.
Informan kunci ini terdiri dari : pemilik usaha dan tenaga kerja.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh langsung dari lapangan dengan melakukan
pengamatan langsung dan wawancara dengan informan kunci, dimana informan

kuncinya adalah pemilik usaha kue sapik Asadori yaitu dengan menggunakan

panduan wawancara (quisioner guide) yang telah disediakan.




Data sekunder diperoleh dari studi pustaka, pengumpulan data dan

informasi dari bahan bacaan dan laporan instansi pemerintahan yang berhubungan

dengan penelitian seperti data yang diperoleh dari Dinas Perindustrian dan

Perdagangan Sumatera Barat dan Kabupaten Agam dan Dinas Kesehatan

Kabupaten Agam.

D. Aspek yang Diamati

Aspek yang diamati pada tujuan pertama adalah mendiskripsikan aktivitas

usaha kue sapik Asadori, dimana data yang diperlukan meliputi :

1.

b2

(%)

Gambaran umum usaha : meliputi latar belakang berdirinya usaha, lokasi

usaha, izin usaha, struktur organisasi usaha kue sapik Asadori.

Aspek operasional usaha, meliputi :

a.

Aspek produksi

Data yang dikumpulkan meliputi sistem pengadaan bahan baku dan bahan
pelengkap, harga bahan baku dan bahan pelengkap, jumlah pembelian
bahan baku dan bahan pelengkap, sumber bahan baku, periode pembelian
bahan baku dan bahan pelengkap, proses produksi dan output produksi
usaha kue sapik Asadori.

Aspek sumber daya manusia

Meliputi jumlah tenaga kerja, tingkat pendidikan, pembagian kerja, umur
tenaga kerja, lama bekerja, sistem gaji/ upah tenaga kerja, jenis mesin dan
peralatan yang digunakan serta fungsinya dan jumlah peralatan, harga beli

mesin dan peralatan, dan umur ekonomis mesin dan peralatan.

Aspek pemasaran usaha meliputi :

a.

Daerah pemasaran produk, meliputi daerah mana saja pemasaran produk
usaha kue sapik Asadori.

Produk, yang diperhatikan dan diamati terhadap produk meliputi
klasifikasi produk, kualitas produk, spesifikasi produk, merek, kemasan
dan label.

Harga, mengamati bagaimana kebijaksanaan industri terhadap harga yang

terkait dengan bagaimana metoda penetapan harga yang digunakan usaha

kue sapik Asadori.
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d. Distribusi, terkait dengan saluran distribusi mana yang digunakan oleh

pihak usaha untuk sampai ke konsumen dan daerah mana yang akan

menjadi sasaran distribusi dan sistem pembayarannya.

e. Promosi, mengamati bagaimana kegiatan promosi yang dilakukan oleh

pihak usaha untuk memperkenalkan produknya kepada konsumen.

4. Aspek keuangan usaha, meliputi sumber modal dan jumlah modal yang

dibutuhkan untuk awal produksi.

Aspek yang diamati untuk tujuan kedua penelitian yaitu menganalisis

keuntungan (laba/rugi) pada usaha kue sapik Asadori yaitu :

1. Pendapatan, meliputi seluruh penerimaan usaha. Data yang diperlukan terdiri

dari harga jual dan jumlah produk yang sudah didistribusikan oleh pihak usaha

yang diasumsikan dengan (Rp/kemasan).

2. Biaya, meliputi semua pengeluaran yang dilakukan untuk menjalankan usaha,

terdiri dari :

a. Biaya tetap (fixed Cost) adalah biaya-biaya yang tidak berubah-ubah

(konstan) tanpa dipengaruhi oleh volume produksi yang dihasilkan terdiri

dari :

1.

1ii.

BOP (biaya overhead pabrik) tetap, yaitu biaya overhead pabrik yang
tidak berubah dalam kisar perubahan volume kegiatan tertentu.
Contohnya: biaya penyusutan (penyusutan bangunan, alat, mesin dan
kendaraan, biaya Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) usaha, biaya
sewa bangunan (bangunan II), pajak bangunan usaha (bangunan I),
pajak kendaraan dan biaya kredit pinjaman bank,(Rp/bulan).

Biaya pemasaran tetap, yaitu biaya pemeliharaan mobil dan biaya
promosi (Rp/bulan).

Biaya administrasi dan umum tetap, yaitu biaya operasional usaha
diluar biaya kegiatan pemasaran. Contohnya : gaji pimpinan, gaji
bagian pengadonan dan gaji karyawan tetap bagian pengemasan dan

penjualan di outlet (Rp/bulan).

b. Biaya Variabel (Variabel Cost) adalah biaya yang secara total berubah-

ubah sesuai dengan perubahan volume kegiatan, komponen biaya variabel

untuk usaha kue sapik Asadori, terdiri dari :
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i. Biaya bahan baku merupakan biaya yang dikeluarkan dari pembelian
bahan baku kue sapik yang dihitung dalam satu bulan dengan satuan
(Rp/bulan). Untuk usaha kue sapik Asadori bahan bakunya adalah
beras ketan putih, beras ketan hitam dan tepung terigu.

ii. Biaya tenaga kerja variabel, yaitu biaya tenaga kerja atau upah yang
secara langsung ikut serta dalam proses produksi. Terdapat biaya
tenaga kerja produksi yaitu biaya penumbukan, panggangan dan
percetakan dihitung dalam satu bulan dengan satuan (Rp/bulan).

iii. BOP (biaya overhead pabrik) variabel, yaitu biaya overhead pabrik
yang berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan.
Contohnya : biaya kemasan, biaya label, biaya bahan penolong
(santan, tepung terigu, gula pasir, garam dan vanile), dan biaya bahan
bakar produksi (gas), biaya listrik, biaya komunikasi (pemakaian pulsa
telepon seluler), biaya bahan bakar bensin yang dihitung dalam satuan
(Rp/bulan).

E. Analisis Data

Untuk mencapai tujuan penelitian, analisa data dilakukan secara deskriptif
kualitatif dan kuantitatif.
1. Analisis Deskriptif Kualitatif

Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk mendiskripsikan aktivitas
usaha dari aspek manajemen produksi, aspek pemasaran dan aspek keuangan serta
mengindentifikasi kegiatan produksi dan permasalahan yang ada pada usaha kue
sapik Asadori. Analisis deskriptif kualitatif adalah penelitian yang dinyatakan
dalam bentuk verbal untuk menggambarkan objek apa adanya (Sangadji dan
Sopiah, 2010 : 24). Untuk menjawab penelitian ini data diperoleh melalui

wawancara dengan informan kunci yaitu pemilik usaha dan tenaga kerja.

2. Analisis Kuantitatif
Analisis data kuantitatif yang dilakukan pada usaha kue sapik Asadori
untuk menganalisis keuntungan (laba/rugi) dari usaha kue sapik Asadori.

Keuntungan dapat diketahui dengan melakukan perhitungan (laba rugi).



Perhitungan laba rugi merupakan perhitungan yang menggambarkan hasil-hasil
yang dicapai oleh suatu industri selama periode tertentu (Subanar, 1994).

Dalam penelitian ini periode yang dilihat adalah periode data satu bulan
yaitu dari tanggal 16 Februari — 15 Maret 2015. Data yang diperoleh adalah data
satu bulan usaha berproduksi dan data penjualan selama satu bulan. Pemilihan
periode pengambilan data bertujuan untuk memperlihatkan kondisi usaha dan
mengetahui tingkat keuntungan rii/ pada setiap varian rasa dan jenis kemasan
yang digunakan oleh usaha kue sapik Asadori. Analisis yang akan dilaksanakan
adalah
a. Analisis Keuntungan (laba/rugi)

Untuk mengetahui keuntungan usaha kue sapik Asadori dapat dilakukan
dengan perhitungan laba rugi usaha yang tersaji dalam laporan laba rugi. Menurut
Kasmir (2009 : 196), laporan laba rugi yaitu laporan yang menunjukkan jumlah
pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dan biaya-biaya yang dikeluarkan
dalam satu periode tertentu. Keuntungan atau laba bersih dapat diperoleh dari
pengurangan antara pendapatan penjualan dan seluruh biaya selama periode

tertentu, dapat dirumuskan sebagai berikut :

Laba bersih = Pendapatan penjualan (Rp) — Biaya total (Rp)
Pendapatan penjualan (Rp) = Jumlah produk yang dijual x Harga jual/bungkus

Biaya total (Rp) = Biaya tetap (Rp) + Biaya variabel (Rp)

Dalam perhitungan pendapatan penjualan, maka jumlah produk yang
dijual yang digunakan adalah jumlah produk yang telah didistribusikan selama 16
Februari 2015 — 15 Maret 2015. Harga yang dipakai dalam penelitian ini adalah
harga pasar atau berdasarkan harga rii/ yang digunakan oleh pihak usaha, harga
jual tersebut diperoleh dengan mencari rata — rata harga jual produk per jenis rasa
dan kemasan, dimana rata — rata harga jual dihitung dengan membagi total
pendapatan penjualan dengan total jumlah produk yang terjual.

Alat analisis yang dapat digunakan untuk mengitung keuntungan yaitu

dengan pendekatan variabel costing yaitu laporan laba rugi yang menitikberatkan

pada penyajian biaya sesuai dengan perilakunya dalam hubungannya dengan




perubahan volume kegiatan (Mulyadi, 2005 : 125). Bentuk format perhitungan

laba rugi dengan metode variabel costing dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Format Perhitungan Laba Rugi dengan Metode Variable Costing

a ké;erangan Nilai perunit Nilai total
Pendapatan penjualan - Xxx
Biaya Variabel -

-Biaya Bahan Baku Xxx B
-Biaya Tenaga Kerja Langsung Xxx

-Biaya Overhead Variabel : XXX +
Total Biaya Produksi Variabel XXX

-Biaya Penjualan Variabel Xxx

-Biaya Administrasi Variabel Xxx n
Total Biaya Variabel Xxx -
Margin Konstribusi Xxx
Biaya Tetap

-Biaya Overhead Tetap Xxx

-Biaya Penjualan Tetap Xxx

-Biaya Administrasi Tetap Xxx

Total Biaya Tetap Xxx -
Laba Bersih Xxx

Sumber : Fuad, dkk, 2000 : 174.

b. Perhitungan Biaya Penyusutan

Penggunaan semua nilai inventaris baik itu mesin dan peralatan yang
digunakan dalam proses produksi yang disebabkan oleh kerusakan, kehilangan
atau penyusutan merupakan pengeluaran, sehingga nilai penyusutan perlu
diperhitungkan. Penyusutan merupakan penurunan nilai mesin dan peralatan
sebagai akibat penggunaannya dalam proses produksi (Ibrahim, 2003 : 44).

Besarnya biaya penyusutan untuk bangunan dan peralatan dapat dihitung
menggunakan metode garis lurus, yaitu metode penyusutan dimana beban
penyusutan sama jumlahnya untuk setiap periode. Rumus untuk menghitung biaya
penyusutan dengan metode garis lurus menurut Hongren dan Walter (1993 : 474),

yaitu :

Penyusutan garis lurus per tahun = Harga perolehan — Nilai Sisa

Umur Kegunaan
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Besarnya biaya penyusutan dalam penggunaan mesin dan kendaraan dapat
dihitung dengan metode saldo menurun berganda, yaitu salah satu metode
penyusutan yang dipercepat. Metode penyusutan yang dipercepat akan
memberikan beban penyusutan yang lebih besar dari metode garis lurus pada
periode-periode awal pemakaian aktiva tersebut. Metode saldo menurun berganda
menghitung beban penyusutan per periode dengan mengalikan nilai buku aktiva
tetap dengan suatu persentasi tertentu. Penyisihan untuk tahun terakhir besarnya
sejumlah yang diperlukan untuk mengurangi nilai buku harta menjadi nilai sisa
(Hongren dan Walter, 1993 : 476-477). Cara menentukan penyusutan menurut

metode saldo menurun berganda adalah sebagai berikut :

Tarif Saldo menurun Berganda = [(1/Umur Kegunaan) x 2] x 100%
Besar penyusutan th (x) = Tarif Saldo Menurun Berganda x Nilai Buku th (x-1)
Nilai buku th (x) = Nilai Buku th (x-1) — Penyusutan th (x)

Tingkat Penyusutan/bln = Penyusutan th (x)
12 bin

¢. Perhitungan Biaya Bersama

Perusahaan yang menghasilkan produk bersama pada umumnya
menghadapi masalah pemasaran berbagai macam produknya, karena masing-
masing produk tentu mempunyai masalah pemasaran dan harga jual yang
berbeda-beda. Setiap perusahaan perlu untuk mengetahui bagian dari seluruh
biaya produksi yang dibebankan kepada masing-masing produk bersama,
sehingga masalah pokok akuntansi biaya bersama adalah penentuan proporsi total
biaya produksi yang harus dibebankan kepada berbagai macam produk bersama
(Mulyadi, 2005 : 335-336).

Biaya bersama dapat diartikan sebagai biaya overhead bersama yang harus
dialokasikan ke berbagai departemen, baik dalam perusahaan yang kegiatan
produksinya berdasarkan pesanan maupun kegiatan produksinya dilakukan secara
massa. Biaya yang dikeluarkan sejak saat mula-mula bahan baku diolah sampai

dengan saat berbagai macam produk dapat dipisahkan identitasnya. Biaya produk

bersama ini terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead
pabrik (Mulyadi, 2005 : 333).
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Metode yang digunakan dalam pencarian biaya bersama adalah metode nilai
jual relatif Dasar yang dipakai dalam mengalokasikan biaya bersama adalah
bahwa harga jual suatu produk merupakan perwujudan biaya-biaya yang
dikeluarkan dalam mengolah produk tersebut. Jika salah satu produk terjual lebih
tinggi dari pada produk lain, hal ini dikarenakan biaya yang dikeluarkan untuk
produk tersebut lebih banyak dibandingkan produk lain (Mulyadi, 2005 : 336).
Perhitungan biaya bersama dengan menggunakan metode nilai jual relatif dapat
dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Metode Nilai Jual Relatif
Produk  Jumlah Harga Nilai Nilai Jual Alokasi Harga

Bersama produk Jual/ Jual Relatif Biaya Pokok

yvang Bungkus Bersama  Produksi/
Dihasilkan Bungkus
(1) x(2) (B/a)x  (Ye)x(b)  (5): (1)
100%

§)) (2) (3) 4) &) (6)

A Bungkus Rp Rp Yo Rp Rp

B Bungkus Rp Rp % Rp Rp

L Bungkus Rp Rp % Rp Rp

D Bungkus Rp Rp % Rp Rp

Total Bungkus (a)Rp 100% (b)Rp
Dimana : a = Total Nilai Jual

b = Biaya Bersama yang Dikeluarkan



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Usaha
1. Latar Belakang Pendirian Usaha

Usaha kecil kue sapik Asadori merupakan salah satu usaha kecil dj
Kabupaten Agam yang bergerak di bidang produksi makanan tradisional yang
diperuntukkan sebagai oleh-oleh khas Sumatera Barat. Usaha inj merupakan
usaha manufaktur yang mengolah bahan baku beras ketan hitam, beras ketan putih
dan tepung terign menjadi produk jadi seperti kue sapik.

Kue sapik yang awalnya merupakan kuliner tradisional yang biasanya
berbahan dasar tepung beras, kemudian diinovasi oleh seorang ibu rumah tangga
yaitu Ibu Risda Fujiarti yang mencetuskan ide untuk memproduksi kue sapik
dengan bahan olahan beras ketan hitam. Hal tersebut dijadikan sebagai peluang
oleh pemilik usaha untuk memperoleh keuntungan dengan mengusahakannya
secara kecil-kecilan menggunakan modal sendiri sebesar Rp 1.500.000.- dan
dikelola oleh anggota keluarga.

Usaha kue sapik Asadori didirikan oleh Ibu Risda pada tahun 2000 yang
‘berada di Jorong Lundang, Nagari Panampuang, Kecamatan Ampek Angkek,
Kabupaten Agam. Pemilihan nama usaha kue sapik Asadori, nama ini ditetapkan
oleh pemilik usaha sendiri. Kata Asadori diartikan oleh pemilik dengan “Asa”
adalah harapan dan asal mulanya pembuatan kue sapik dengan menggunakan
bahan baku beras ketan, “do” adalah doa dan “ri” adalah ridho.

Pada tahun 2001, pemilik melakukan pengembangan usaha dengan
berinovasi membuat kue sapik beras ketan hitam dengan rasa kacang dan pada
tahun 2002 pemilik mengolah kue sapik dengan bahan baku beras ketan putih
dengan rasa original, pisang, durian dan kacang. Pada awal tahun 2015, usaha ini
mulai menggunakan bahan baku tepung terigu dengan rasa coklat, labu dan
jagung. Inovasi dengan penambahan rasa tersebut dikarenakan permintaan dari
pedagang pengecer dan pemilik usaha pernah ikut dalam kegiatan temu usaha
bisnis sehingga munculnya ide untuk pengembangan usaha dari penambahan rasa.

Adapun perkembangan usaha kue sapik Asadori dapat dilihat pada tahun
2005, usaha ini menggunakan sumber daya manusia (SDM) sekitar lingkungan



berdirinya usaha disebabkan karena mulai banyaknya permintaan kue sapik dan
mulai memasarkannya ke toko oleh-oleh khas Sumatera Barat seperti daerah
Bukittinggi, Payakumbuh, Padang dan Batusangkar. Selain itu, dari segi kemasan
produk pemilik menggunakan berbagai macam jenis kemasan, hal tersebut
bertujuan untuk menambah target pasar, keamanan produk dan memberikan
pilihan kepada konsumen sesuai dengan harga yang diinginkan sehingga mampu
meningkatkan keuntungan usaha. Pada tahun ini, usaha kue sapik Asadori juga
mendapat sertifikat produksi pangan dari Dinas Kesehatan Kabupaten Agam.

Pada akhir tahun 2011 usaha kue sapik Asadori mulai membuka sentral
oleh-olehnya sendiri di Jalan Raya Bukittinggi - Payakumbuh Kabupaten Agam.
Bangunan tersebut digunakan untuk pemasaran kue sapik, tempat tinggal pemilik
usaha dan proses produksi kue sapik.

Usaha yang dikelola oleh Ibu Risda merupakan salah satu usaha yang
mendapat binaan atau pelatihan dari Dinas Koperasi Perindustrian dan
Perdagangan Propinsi Sumatera Barat yaitu pelatihan dari Gugus Kendali Mutu
(GKM) Industri Kecil dan Menengah (IKM) pada tahun 2008, peningkatan mutu
produk IKM Pangan pada tahun 2009 dan pelatihan manajemen bagi UMKM
pada tahun 2011 serta pada tanggal 31 Oktober 2014 usaha <ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>